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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of Digital Financial Literacy, Social Norms, 
Perceived Trust, and Perceived Ease of Use on Generation Z’s interest in P2P lending, 
with Risk Aversion as a moderating variable. The research was conducted in Denpasar 
involving Generation Z respondents aged 18–28 who actively use digital devices and have 
used or shown interest in P2P lending. A total of 385 respondents were selected using the 
Lemeshow formula. Primary data were collected through an online questionnaire and 
analyzed using a quantitative approach with the PLS-SEM method. The results show that 
Digital Financial Literacy has a significant negative effect on interest in P2P lending. 
Conversely, Social Norms, Perceived Trust, and Perceived Ease of Use have significant 
positive effects, with Perceived Ease of Use being the strongest predictor of interest. Risk 
Aversion also significantly and positively influences P2P lending interest. As a 
moderating variable, Risk Aversion strengthens the relationship between Digital 
Financial Literacy and interest, weakens the influence of Social Norms, and does not 
moderate the relationships between Perceived Trust or Perceived Ease of Use and P2P 
lending interest. Overall, the findings indicate that Generation Z’s interest in P2P lending 
is shaped by psychological, perceptual, and individual risk-management factors. 
 
Keywords: Digital Financial Literacy, Social Norms, Perceived Trust, Perceived Ease of 
Use, Risk Aversion, P2P Lending Interest, Generation Z. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Financial Literacy, Norma 
Sosial, Perceived Trust, dan Perceived Ease of Use terhadap minat Generasi Z dalam 
menggunakan layanan P2P lending dengan Risk Aversion sebagai variabel moderasi. 
Penelitian dilakukan di Denpasar dengan responden Generasi Z berusia 18–28 tahun yang 
aktif menggunakan perangkat digital dan pernah atau memiliki minat terhadap P2P 
lending. Sampel berjumlah 385 responden yang ditentukan menggunakan rumus 
Lemeshow. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring dan dianalisis 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode PLS-SEM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Digital Financial Literacy berpengaruh negatif signifikan terhadap 
minat P2P lending. Sebaliknya, Norma Sosial, Perceived Trust, dan Perceived Ease of 
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Use berpengaruh positif signifikan, dengan Perceived Ease of Use menjadi faktor paling 
dominan. Risk Aversion juga berpengaruh positif signifikan terhadap minat P2P lending. 
Sebagai variabel moderasi, Risk Aversion memperkuat pengaruh Digital Financial 
Literacy namun memperlemah pengaruh Norma Sosial terhadap minat P2P lending, serta 
tidak memoderasi hubungan Perceived Trust dan Perceived Ease of Use. Temuan ini 
menunjukkan bahwa minat Generasi Z terhadap P2P lending dipengaruhi oleh faktor 
psikologis, perseptual, dan kemampuan individu dalam mengelola risiko. 
 
Kata kunci: Digital Financial Literacy, Norma Sosial, Perceived Trust, Perceived Ease 
of Use, Risk Aversion, Minat P2P Lending, Generasi Z. 
 
 
PENDAHULUAN 

Era digital telah secara 
fundamental mengubah cara kita 
berinteraksi dengan dunia, dan sektor 
keuangan tidak terkecuali. Implementasi 
teknologi ini mendorong adopsi solusi 
digital dalam setiap lini masyarakat, dari 
pembayaran sehari-hari hingga 
pengelolaan investasi. Transformasi ini 
tidak hanya memengaruhi sektor industri, 
tetapi juga meluas ke ranah pemasaran 
dan layanan, di mana "Artificial 
Intelligence (AI) dan teknologi digital 
lainnya telah mengubah lanskap 
pemasaran secara drastis" (Hamdan & 
Aldhaen, 2023). Digitalisasi ini, pada 
gilirannya, telah membuka peluang baru 
yang signifikan dalam penyediaan 
layanan keuangan. Seperti yang 
ditegaskan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), "Inovasi teknologi di sektor jasa 
keuangan berperan penting dalam 
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi 
layanan keuangan, serta mendukung 
inklusi keuangan masyarakat" (OJK, 
2021). Transformasi ini menandai 
pergeseran paradigma, di mana layanan 
keuangan menjadi lebih inklusif dan 
mudah dijangkau oleh khalayak luas. 

Di tengah gelombang inovasi ini, 
Peer-to-Peer (P2P) Lending muncul 
sebagai salah satu disrupsi paling 
signifikan dalam industri keuangan 
digital. P2P Lending adalah platform 

yang secara langsung menghubungkan 
peminjam dan pemberi pinjaman, 
meniadakan peran perantara keuangan 
tradisional seperti bank. Model ini 
menawarkan solusi keuangan yang lebih 
fleksibel dan cepat, terutama bagi 
individu atau Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang kesulitan 
mengakses pembiayaan konvensional. 
Berg, Fuster, dan Puri (2021) 
menjelaskan bahwa FinTech lending, 
termasuk P2P, "melibatkan penyediaan 
kredit yang difasilitasi oleh teknologi 
yang meningkatkan interaksi pelanggan- 
pemberi pinjaman atau penyaringan dan 
pemantauan peminjam oleh pemberi 
pinjaman." P2P Lending ini merupakan 
"terobosan dari inklusi keuangan dalam 
mengatasi sistem permodalan yang 
belum dapat terjangkau oleh lembaga 
keuangan resmi seperti perbankan" 
(Tampubolon, 2019). 

Pertumbuhan P2P Lending di 
Indonesia sangat pesat, didorong oleh 
kebutuhan akan akses keuangan yang 
lebih mudah. Sebagai gambaran lebih 
lanjut tentang skala dan dinamika 
pertumbuhan ini, data menunjukkan 
bahwa penyaluran pinjaman online (P2P 
Lending) di Indonesia mencapai angka 
yang substansial setiap bulannya, dengan 
total Rp18,63 triliun pada Februari 2025, 
setelah fluktuasi sepanjang tahun 
sebelumnya. 
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Gambar 1. Jumlah Penyaluran Pinjaman Fintech Lending 

 
Grafik ini menunjukkan data 

bulanan dari Februari 2024 hingga 
Februari 2025. Terlihat jelas adanya 
fluktuasi dalam jumlah penyaluran, 
namun secara umum menunjukkan 
volume yang signifikan setiap bulannya, 
dengan beberapa bulan mencapai atau 
mendekati angka Rp20 triliun. Data per 
Februari 2025 menunjukkan penyaluran 
sebesar Rp18,63 triliun. Fisabilillah dan 
Hanifa (2021) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa "teknologi 
finansial peer to peer lending memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia." Lebih 
lanjut, "Perkembangan Peer to Peer 
Lending di Indonesia saat ini telah 
mengalami kemajuan yang pesat" (Aulia, 
2023). Pemahaman mengenai 
mekanisme P2P Lending menjadi krusial 
dalam mengidentifikasi pendorong dan 
motivasi di balik pertumbuhannya 
(Syamil et al., 2020). 

 
 

 
Gambar 2. Alasan Orang Indonesia Gunakan Pinjaman Online 

 
Berdasarkan data, minat 

masyarakat Indonesia terhadap P2P 
lending sangat beragam, didorong oleh 
kebutuhan finansial seperti modal usaha 
(25%), kebutuhan sehari-hari (24%), dan 

biaya pendidikan (19%) (Rizaty, 2025). 
Tingginya minat ini menjadi fondasi 
vital bagi keberlanjutan dan 
pertumbuhan ekosistem P2P lending, 
karena memastikan ketersediaan 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 1680-1696 
 

 1683 

likuiditas pada platform. Oleh karena itu, 
memahami faktor- faktor yang 
memengaruhi minat ini sangat penting 

untuk mengoptimalkan potensi P2P 
lending dalam mendukung 
perekonomian digital. 

 

 
Gambar 3. Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional 

 
Literasi Keuangan Digital (DFL) 

adalah faktor kunci yang memengaruhi 
minat konsumen terhadap P2P lending. 
Penelitian menunjukkan bahwa DFL, 
bukan hanya literasi keuangan atau 
digital secara terpisah, secara langsung 
memengaruhi niat adopsi, yang 
menekankan pentingnya pemahaman 
terpadu (Khan et al., 2025). Kemampuan 
ini esensial untuk partisipasi yang 
terinformasi dan aman, karena literasi 
yang rendah dapat menjadi hambatan 
signifikan karena kesulitan memahami 
risiko, mekanisme kompleks, atau 
manfaat jangka panjang (Khan et al., 
2025). Meskipun indeks literasi 
keuangan nasional diproyeksikan 
mencapai 60% pada tahun 2025 (Rizaty, 
2025), tingkat ini masih menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat belum 
sepenuhnya terliterasi dalam keuangan, 
apalagi yang inovatif seperti P2P lending. 
Studi juga menyoroti bahwa literasi 
fintech di kalangan milenial sangat 
dipengaruhi oleh literasi keuangan dan 
edukasi (Khan et al., 2023), menandakan 
bahwa tanpa pemahaman yang memadai, 
manfaat P2P lending akan sulit terserap 
secara optimal dan dapat berujung pada 

kerugian akibat pengambilan keputusan 
yang kurang tepat. 

Di samping itu, Norma sosial 
secara substansial memengaruhi 
keputusan partisipasi individu dalam 
P2P lending, karena opini, rekomendasi, 
dan pengalaman yang dibagikan oleh 
lingkaran sosial seperti teman dan 
keluarga dapat membentuk pandangan 
mereka. Penelitian oleh Putri et al. 
(2022) menemukan bahwa modal sosial, 
terutama persahabatan, berhubungan 
dengan tingkat gagal bayar yang lebih 
rendah, sementara Chulawate dan 
Kiattisin (2023) mengidentifikasi 
budaya sebagai faktor keberhasilan P2P 
lending. Di Indonesia, tingginya tingkat 
interaksi digital, dengan 139 juta 
pengguna media sosial aktif pada tahun 
2024 (Riyanto, 2025), membuat 
rekomendasi dan pengalaman yang 
dibagikan memiliki potensi besar untuk 
memengaruhi minat. Interaksi ini 
berperan penting dalam membangun 
kepercayaan kolektif, mengurangi 
ketidakpastian informasi, dan 
memvalidasi pilihan investasi di 
kalangan masyarakat yang cenderung 
mengandalkan rekomendasi personal. 
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at pengguna potensial akan 
berkurang secara drastis (Kurniawan et 
al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan 
Ratnawati dan Malik (2024) yang 
menyoroti bahwa kemudahan 
penggunaan sangat memengaruhi niat 
penggunaan. Lebih lanjut, Purwania et al. 
(2025) menemukan bahwa kemudahan 
penggunaan adalah faktor penting yang 
memengaruhi sikap repeat borrowing 
pada generasi muda, menunjukkan 
bahwa aspek user experience yang 
positif sangat berpengaruh terhadap 
loyalitas dan partisipasi berkelanjutan. 

Kompleksitas hubungan antar 
variabel-variabel pendorong ini semakin 
diperkuat dengan adanya faktor Risk 
Aversion (Penghindaran Risiko) sebagai 
variabel moderasi. Risk Aversion 
didefinisikan sebagai kecenderungan 
individu untuk menghindari risiko atau 
memilih opsi dengan tingkat risiko yang 
lebih rendah ketika dihadapkan pada 
ketidakpastian, bahkan jika opsi dengan 
risiko lebih tinggi berpotensi 
menawarkan keuntungan finansial yang 
lebih besar. Dalam konteks P2P Lending, 
di mana terdapat risiko inheren seperti 
gagal bayar (bagi lender) atau 
ketidakpastian pengembalian investasi 
dan fluktuasi suku bunga, individu 
dengan tingkat Risk Aversion yang tinggi 
mungkin akan menunjukkan minat yang 
lebih rendah untuk berpartisipasi. 
Fenomena ini dapat terjadi meskipun 
mereka memiliki literasi keuangan 
digital yang memadai, dipengaruhi oleh 
norma sosial yang positif, merasa 
percaya terhadap platform, atau 
merasakan kemudahan penggunaannya. 
Misalnya, penelitian menunjukkan 
bahwa lender memiliki sikap positif 
terhadap P2P Lending yang didorong 
oleh keputusan investasi oportunistik 
dan persepsi risiko yang relatif rendah 
(Putri & Tandiono, 2025), menyiratkan 
bahwa bagi mereka yang risk-averse, 
persepsi risiko yang tinggi akan menjadi 

penghalang yang dominan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Risk Aversion 
dapat memoderasi atau bahkan 
melemahkan hubungan positif antara 
faktor-faktor seperti literasi keuangan 
digital, norma sosial, kepercayaan, dan 
kemudahan penggunaan dengan minat 
berpartisipasi dalam P2P Lending. 
Keengganan untuk mengambil risiko 
dapat mengesampingkan faktor-faktor 
pendorong lainnya dan menunjukkan 
kompleksitas hubungan antar variabel 
yang perlu diteliti lebih lanjut untuk 
memahami secara komprehensif 
perilaku partisipasi masyarakat dalam 
ekosistem P2P Lending. 

Meskipun studi-studi 
sebelumnya telah mengidentifikasi 
berbagai faktor yang memengaruhi 
minat masyarakat terhadap P2P Lending, 
seperti literasi keuangan, kepercayaan, 
dan kemudahan penggunaan, masih 
terdapat celah penelitian yang signifikan. 
Secara spesifik, penelitian yang secara 
komprehensif mengkaji pengaruh 
Digital Financial Literacy, Social 
Norms, Perceived Trust, dan Perceived 
Ease of Use secara simultan terhadap 
Minat P2P Lending masih terbatas. 
Lebih jauh lagi, literatur yang ada belum 
secara memadai mengintegrasikan peran 
moderasi dari Risk Aversion dalam 
hubungan antara variabel-variabel 
tersebut dengan minat partisipasi dalam 
P2P Lending di Indonesia, khususnya 
dalam konteks yang lebih spesifik seperti 
Bali sebagai salah satu pusat 
pertumbuhan ekonomi digital. 
Keterbatasan ini menghambat 
pemahaman mendalam mengenai 
bagaimana faktor-faktor psikologis dan 
kontekstual saling berinteraksi 
memengaruhi keputusan individu. 
Penelitian yang ada cenderung berfokus 
pada faktor tunggal atau kombinasi 
terbatas, meninggalkan pertanyaan 
tentang sinergi dan dampak moderating 
dari penghindaran risiko yang krusial 
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dalam konteks investasi dan pinjaman 
digital. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di 
Denpasar dengan fokus pada Generasi Z 
karena kelompok ini tumbuh dalam era 
digital yang memudahkan akses 
informasi mengenai P2P lending. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
Generasi Z di Denpasar, sedangkan 
sampelnya diambil menggunakan non-
probability sampling dengan kriteria usia 
18–28 tahun, aktif menggunakan 
perangkat digital, serta pernah atau 
berminat menggunakan P2P lending. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan 
rumus Lemeshow dan menghasilkan 385 
responden agar data representatif dan 
dapat digeneralisasi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan data primer yang dikumpulkan 
melalui kuesioner online Google Forms, 
berisi enam bagian terkait Digital 
Financial Literacy, Norma Sosial, 
Perceived Trust, Perceived Ease of Use, 
Minat P2P Lending, dan Risk Aversion. 
Data diukur menggunakan skala Likert 
1–5, yang memberikan gambaran 
kuantitatif untuk menganalisis hubungan 
antar variabel penelitian. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Outer Model 

 
Gambar 4. Hasil Uji Outer Model 

 
Validitas Konvergen 

Tabel 1. Outer Loading 
No Variabel Item Pertanyaan Koefiesien 

Korelasi 
Keterangan 

 
1 

Digital Financial 
Litracy (X1) 

X1.1 0,868 Valid 
X1.2 0,826 Valid 
X1.3 0,871 Valid 
X1.4 0,893 Valid 
X1.5 0,854 Valid 

 
 
2 

 
Norma Sosial (X2) 

X2.1 0,830 Valid 
X2.2 0,819 Valid 
X2.3 0,792 Valid 
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X2.4 0,810 Valid 
X2.5 0,776 Valid 

 
 
3 

 
Perceived Trust 

(X3) 

X3.1 0,884 Valid 
X3.2 0,879 Valid 
X3.3 0,835 Valid 
X3.4 0,858 Valid 
X3.5 0,815 Valid 

 
 
4 

 
Perceived Ease Of 

Use (X4) 

X4.1 0,873 Valid 
X4.2 0,785 Valid 
X4.3 0,806 Valid 
X4.4 0,818 Valid 
X4.5 0,840 Valid 

 
 
5 

 
Minat P2P 

Lending (Y) 

Y1 0,829 Valid 
Y2 0,769 Valid 
Y3 0,770 Valid 
Y4 0,830 Valid 
Y5 0,824 Valid 

 
 
6 

 
Risk Aversion 

(Z) 

Z1 0,836 Valid 
Z2 0,807 Valid 
Z3 0,762 Valid 
Z4 0,787 Valid 
Z5 0,768 Valid 

 
Semua indikator (item 

pertanyaan) untuk variabel Digital 
Financial Literacy (X1), Norma Sosial 
(X2), Perceived Trust (X3), Perceived 
Ease of Use (X4), Minat P2P Lending 
(Y), dan Risk Aversion (Z) menunjukkan 

Koefisien Korelasi (Outer Loading) di 
atas 0,708 (berkisar antara 0,762 hingga 
0,893). Dengan demikian, seluruh 
indikator dinyatakan Valid secara 
konvergen. 
 

 
Tabel 2. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) 

Average Variance Extracted (AVE) 
Digital Financial Litracy (X1) 0,744 

Norma Sosial (X2) 0,649 
Perceived Trust (X3) 0,730 

Perceived Ease Of Use (X4) 0,681 
Minat P2P Lending (Y) 0,648 

Risk Aversion (Z) 0,628 
 

Nilai AVE untuk semua variabel 
laten berkisar antara 0,628 (Risk 
Aversion) hingga 0,744 (Digital 
Financial Literacy). Karena semua nilai 
AVE berada di atas ambang batas 0,50, 

hal ini membuktikan bahwa varian yang 
ditangkap oleh konstruk lebih besar 
daripada varian kesalahan pengukuran. 
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Validitas Diskriminan 
Tabel 3. Fornell-Larcker 

 Digital 
Financia 
l Litracy 

(X1) 

Norma 
Sosial 
(X2) 

Perceiv
ed 

Trust 
(X3) 

Perceive d 
Ease Of 

Use 
(X4) 

Minat 
P2P 

Lendin 
g (Y) 

Risk 
Aversio n 

(Z) 

Digital Financial 
Litracy (X1) 

 
0,863 

     

Norma Sosial (X2) 0,424 0,806     
Perceive d Trust (X3) 0,460 0,758 0,855    

Perceive d Ease Of 
Use (X4) 

 
0,354 

 
0,749 

 
0,771 

 
0,825 

  

Minat P2P Lending 
(Y) 

 
0,298 

 
0,738 

 
0,694 

 
0,744 

 
0,805 

 

Risk Aversion (Z) 0,347 0,715 0,636 0,671 0,762 0,793 

Validitas diskriminan diuji 
menggunakan kriteria Fornell-Larcker. 
Kriteria ini membandingkan akar 
kuadrat nilai AVE suatu variabel (nilai 
pada diagonal) dengan koefisien korelasi 
antar variabel laten. Dari Tabel Fornell-
Larcker, terlihat bahwa nilai akar kuadrat 

AVE (misalnya, 0,863 untuk X1) selalu 
lebih tinggi daripada korelasi variabel 
tersebut dengan variabel lainnya. Ini 
mengonfirmasi bahwa setiap konstruk 
memiliki validitas diskriminan yang baik. 
 

 
Uji Reliabilitas 
 

Tabel 4. Hasil uji Composite Reliability 
Composite Reliability 

Digital Financial Litracy (X1) 0,936 
Norma Sosial (X2) 0,902 

Perceived Trust (X3) 0,931 
Perceived Ease Of Use (X4) 0,914 

Minat P2P Lending (Y) 0,902 
Risk Aversion (Z) 0,894 

 
Tabel 5. Hasil uji Cronbach's alpha 

Cronbach's alpha 
Digital Financial Litracy (X1) 0,914 
Norma Sosial (X2) 0,865 
Perceived Trust (X3) 0,908 
Perceived Ease Of Use (X4) 0,882 
Minat P2P Lending (Y) 0,864 
Risk Aversion (Z) 0,852 

 
1. Composite Reliability: Nilai CR 

untuk semua variabel laten berada 
dalam rentang 0,894 hingga 0,936 

2. Cronbach's Alpha: Nilai 
Cronbach's Alpha juga berada 
dalam rentang 0,852 hingga 0,914 
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Karena semua nilai CR dan 
Cronbach's Alpha melampaui batas 
minimum yaitu $> 0,70$, dapat 
disimpulkan bahwa semua konstruk 

dalam penelitian ini memiliki 
konsistensi internal yang sangat baik 
dan reliabel 
 

 
Inner Model 

 
Gambar 5. Hasil Uji Inner Model. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil uji R2 
 R Square R Square Adjusted 

Minat P2P Lending (Y) 0,720 0,713 
 

Nilai R2 untuk variabel Minat 
P2P Lending (Y) adalah 0,720. Angka 
ini menunjukkan bahwa 72,0% 
keragaman variabel Minat P2P Lending 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel eksogen (X1, X2, X3, X4, Z) 
dan interaksi moderasi yang ada dalam 
model. 
 
 
 
 

Uji Predictive Relevance (Q2) 
Q2 = 1 – (1 – R2) 
Q2 = 1 – (1 – 0,720) 
Q2 = 1 – 0,280 
Q2 = 0,720 
Q2 = 72,0% 

Perhitungan Q2 menghasilkan 
angka 0,720 atau 72,0%. Karena nilai Q2 
ini jauh lebih besar dari nol, model 
struktural ini memiliki relevansi 
prediktif yang kuat. 
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Uji Effect Size: (F2) 
Tabel 7. Hasil uji F2 

Hubungan / Variabel Nilai F2 ( F-Square) Efek (Interpretasi) 
Digital Financial Litracy (X1) 0,009 Kecil 
Norma Sosial (X2) 0,034 Kecil 
Perceived Trust (X3) 0,022 Kecil 
Perceived Ease Of Use (X4) 0,069 Sedang 
Risk Aversion (Z) 0,158 Sedang 
Risk Aversion (Z) x Digital Financial Litracy (X1) 0,015 Kecil 
Risk Aversion (Z) x Norma Sosial (X2) 0,025 Kecil 
Risk Aversion (Z) x Perceived Trust (X3) 0,001 Sangat Kecil 
Risk Aversion (Z) x Perceived Ease Of Use (X4) 0,001 Sangat Kecil 

 
Uji F2 menunjukkan kontribusi 

masing-masing variabel eksogen 
terhadap nilai F2 Minat P2P Lending. 
1. Efek Kecil: Digital Financial 

Litracy (0,009), Norma Sosial 

(0,034), Perceived Trust (0,022), 
serta interaksi moderasi tertentu. 

2. Efek Sedang: Perceived Ease Of 
Use (0,069) dan Risk Aversion 
(0,158). 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil uji Hipotesis 
 Original 

Sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 

P 
Values 

Kategori 

Digital Financial Litracy (X1) -> 
Minat P2P Lending (Y) 

 
-0,058 

 
-0,056 

 
0,035 

 
1,671 

 
0,047 

 
Diterima 

Norma Sosial (X2)-> Minat P2P 
Lending (Y) 

0,177 0,169 0,063 2,829 0,002 Diterima 

Perceived Trust (X3) -> Minat 
P2P Lending (Y) 

0,143 0,140 0,051 2,779 0,003 Diterima 

Perceived Ease Of Use (X4) -> 
Minat P2P Lending (Y) 

 
0,246 

 
0,253 

 
0,067 

 
3,648 

 
0,000 

 
Diterima 

Risk Aversion (Z)-> Minat P2P 
Lending (Y) 

0,343 0,349 0,065 5,253 0,000 Diterima 

Risk Aversion (Z)x Digital 
Financial Litracy (X1) -> Minat 

P2P Lending (Y) 

 
 

0,073 

 
 

0,072 

 
 

0,034 

 
 

2,138 

 
 

0,016 

 
 

Diterima 
Risk Aversion (Z)x Norma Sosial 
(X2)-> Minat P2P Lending (Y) 

 
-0,133 

 
-0,131 

 
0,053 

 
2,498 

 
0,006 

 
Diterima 

Risk Aversion (Z)x Perceived 
Trust (X3)-> Minat P2P Lending 

(Y) 

0,023 0,027 0,052 0,453 0,325 Ditolak 

Risk Aversion (Z)x Perceived 
Ease Of Use (X4)-> Minat P2P 

Lending (Y) 

 
 

-0,023 

 
 

-0,029 

 
 

0,067 

 
 

0,343 

 
 

0,366 

 
 

Ditolak 
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Hasil Interpretasi Uji Hipotesis (Tabel 
8) 
1. Pengaruh Digital Financial Litracy 

(X1) => Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,047, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 1,671, yang lebih kecil dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah -
0,058 (negatif), yang berarti 
peningkatan Digital Financial 
Litracy cenderung sedikit 
menurunkan Minat P2P Lending. 
Kesimpulannya yaitu terdapat 
pengaruh negatif yang signifikan 
antara Digital Financial Litracy 
terhadap Minat P2P Lending. 

2. Pengaruh Norma Sosial (X2) => 
Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,002, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 2,829, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample Adalah 
0,177 (positif), yang berarti semakin 
kuat Norma Sosial, semakin tinggi 
Minat P2P Lending. Kesimpulannya 
yaitu terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Norma Sosial 
terhadap Minat P2P Lending. 

3. Pengaruh Perceived Trust (X3) => 
Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,003, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
Adalah 2,779, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,143(positif), yang berarti semakin 
tinggi Perceived Trust, semakin 
tinggi Minat P2P Lending. 
Kesimpulannya yaitu terdapat 
pengaruh positif yang signifikan 
antara Perceived Trust terhadap 
Minat P2P Lending. 

4. Pengaruh Perceived Ease Of Use 
(X4) => Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,000, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 3,648, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,246 (positif), yang berarti semakin 

tinggi Perceived Ease of Use, 
semakin tinggi Minat P2P Lending. 
Kesimpulannya yaitu terdapat 
pengaruh positif yang sangat 
signifikan antara Perceived Ease Of 
Use terhadap Minat P2P Lending. 

5. Pengaruh Risk Aversion (Z) => Minat 
P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,000, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 5,253, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,343 (positif), yang berarti semakin 
tinggi Risk Aversion, semakin tinggi 
Minat P2P Lending. Kesimpulannya 
yaitu terdapat pengaruh positif yang 
sangat signifikan antara Risk Aversion 
terhadap Minat P2P Lending. 

6. Pengaruh Moderasi Risk Aversion (Z) 
x Digital Financial Litracy (X1) => 
Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,016, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 2,138, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,073 (positif), yang berarti Risk 
Aversion memperkuat hubungan 
antara Digital Financial Litracy dan 
Minat P2P Lending. Kesimpulannya 
yaitu Risk Aversion memoderasi 
positif dan signifikan hubungan 
antara Digital Financial Litracy 
terhadap Minat P2P Lending. 

7. Pengaruh Moderasi Risk Aversion (Z) 
x Norma Sosial (X2) => Minat P2P 
Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,006, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 2,498, yang lebih besar dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,133 (negatif), yang berarti Risk 
Aversion memperlemah hubungan 
positif antara Norma Sosial dan Minat 
P2P Lending. Kesimpulannya yaitu 
Risk Aversion memoderasi negatif 
dan signifikan hubungan antara 
Norma Sosial terhadap Minat P2P 
Lending. 
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8. Pengaruh Moderasi Risk Aversion (Z) 
x Perceived Trust (X3) => Minat P2P 
Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,325, yang 
lebih besar dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 0,453, yang lebih kecil dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,023 (positif), yang berarti pengaruh 
interaksi tidak signifikan. 
Kesimpulannya yaitu tidak terdapat 
pengaruh moderasi yang signifikan 
dari Risk Aversion terhadap hubungan 
Perceived Trust dengan Minat P2P 
Lending. 

9. Pengaruh Moderasi Risk Aversion (Z) 
x Perceived Ease Of Use (X4) => 
Minat P2P Lending (Y): 
Nilai P Values adalah 0,366, yang 
lebih besar dari 0,05. Nilai T Statistics 
adalah 0,343, yang lebih kecil dari 
1,96. Nilai Original Sample adalah 
0,023 (negatif), yang berarti pengaruh 
interaksi tidak signifikan. 
Kesimpulannya yaitu tidak terdapat 
pengaruh moderasi yang signifikan 
dari Risk Aversion terhadap hubungan 
Perceived Ease of Use dengan Minat 
P2P Lending. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis PLS-
SEM, penelitian ini menyimpulkan 
bahwa minat Generasi Z di Denpasar 
untuk menggunakan P2P lending 
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 
baik secara langsung maupun melalui 
moderasi Risk Aversion. Digital 
Financial Literacy terbukti memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap minat P2P lending, yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
literasi keuangan digital, semakin rendah 
kecenderungan Generasi Z untuk 
berminat pada layanan tersebut. 
Sebaliknya, Norma Sosial, Perceived 
Trust, dan Perceived Ease of Use 
memiliki pengaruh positif dan signifikan, 
dengan Perceived Ease of Use menjadi 

faktor paling kuat yang meningkatkan 
minat P2P lending. Risk Aversion juga 
menunjukkan pengaruh positif dan 
sangat signifikan, menandakan bahwa 
Generasi Z dengan kecenderungan 
menghindari risiko justru memiliki 
minat lebih tinggi terhadap P2P lending. 
Sebagai variabel moderasi, Risk 
Aversion memperkuat pengaruh Digital 
Financial Literacy terhadap minat P2P 
lending serta memperlemah pengaruh 
Norma Sosial, namun tidak memoderasi 
hubungan Perceived Trust maupun 
Perceived Ease of Use terhadap minat. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa minat Generasi Z 
terhadap P2P lending tidak hanya 
dipengaruhi faktor psikologis dan 
perseptual, tetapi juga oleh strategi 
pengelolaan risiko individu. 
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